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ABSTRACT 
 
Devi Syari Nanda. 2014. The Implementation of Transition Program to Post-

School for the Students with Mild Mental Retardation at SLBN 
Center Payakumbuh(A Descriptive Qualitative Study). Thesis. 
Undergraduate Program of Faculty of Education of Padang 
University. 

 
This research was conducted due to the existence of transition program to 

post-school for the students with mild mental retardation at SLBN Center 
Payakumbuh. This was started from the phenomena indicating that the school was 
qualified to provide the program of independence. The purpose of this research 
was to observe the implementation of transition program to post-school for the 
students with mild mental retardation at SLBN Center Payakumbuh.  

This was a descriptive research which used qualitative approach. The 
data was collected through observation, interview and documentation study. 

The result of the research relevated that: (1) The roleof educatorsin the 
implementation ofthe transition programs topost-school such; the principal was 
responsible for the activities and did evaluation; the teachers had a role as the 
guide to help students raise the quails, the students with mild mentar retardation 
were trained everyday to manage quail farms by using continuous training 
method, the training system used referred to the real workplace and in its 
implementation the students got salary, (2) the cooperation patterns were started 
from enticing the partners by making use of the people engaged in the marketing 
of quail eggs which was then managed proffesionally, (3) the cooperation between 
SLBN Center an the companies was not in the from of written agreement but just 
used an oral agreement that has been approved by both parties. The school then 
was expected to develop the quail farm program into a potential business for the 
students with mild mental retardation in the future. 
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ABSTRAK 
 

Devi Syari Nanda. 2014. “Pelaksanaan Program Transisi ke Pasca-Sekolah 
bagi Tunagrahita Ringan di SLBN Center Payakumbuh (Deskriptif 
Kualitatif)” Skripsi. Padang : Jurusan Pendidikan Luar Biasa 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya temuan pelaksanaan program 

transisi ke pasca-sekolah bagi tunagrahita ringan di SLB Center Payakumbuh. 
Berawal dari gejala unggulnya sekolah tersebut dalam memberikan layanan 
program transisi ke pasca-sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan program transisi ke pasca-sekolah bagi tunagrahita ringan di SLB 
Center Payakumbuh. 

Metode penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 
data berupa observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.  

Hasil penelitian ini yaitu (1) Peranan tenaga pendidik dalam pelaksanaan 
program transisi ke pasca sekolah diantaranya; Kepala Sekolah berperan sebagai 
penanggung jawab kegiatan dan juga evaluator; guru sebagai pembimbing siswa 
di lapangan agar mampu beternak puyuh dengan baik, Siswa tunagrahita 
diberikan pelatihan setiap hari untuk mengelola peternakan puyuh dengan metode 
pelatihan secara berkelanjutan, sistem pelatihan yang dilakukan sekolah mengacu 
kepada dunia kerja yang sesungguhnya, dalam pelaksanaannya siswa diberi upah 
(2) Pola kerja sama berawal dari penjaringan mitra dengan memanfaatkan relasi 
yang bergerak di bidang pemasaran telur puyuh yang kemudian dikelola secara 
profesional, (3) Bentuk perjanjian kerja sama pihak SLBN Center dengan pihak 
dunia usaha tidak menggunakan perjanjian tertulis, hanya menggunakan 
kesepakatan lisan yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. Dengan demikian 
diharapkan agar pihak sekolah mengembangkan program peternakan puyuh 
menjadi usaha yang menjanjikan bagi siswa tunagrahita kedepannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Sistem Pendidikan Nasional harus mampu menjamin pemerataan 

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu pendidikan untuk menghadapi 

tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan 

global. Pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara, dan untuk itu 

setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu 

sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status 

sosial, status ekonomi, suku, etnis, agama dan jenis kelamin. Hal tersebut 

dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menetapkan pada Bab IV Pasal 5: 

(1) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu, (2) warga negara yang memiliki kelainan fisik, 
emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh 
pendidikan yang bermutu, (3) warga negara di daerah terpencil atau 
terbelakang serta masyarakat adat yang terpencil berhak memperoleh 
pendidikan layanan khusus, (4) warga negara yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus, (5) 
setiap warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan 
pendidikan sepanjang hayat. 

 
Berdasarkan hal tersebut, pendidikan harus merata kepada semua 

pihak. Tidak terkecuali bagi anak yang mengalami penyimpangan atau 

kelainan pada segi fisik, sosial dan emosional. Sehingga membutuhkan 
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pelayanan khusus sesuai dengan kelainan yang mereka sandang yang dikenal 

dengan istilah Anak Berkebutuhan Khusus.  

Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus yakni Tunagrahita. 

Tunagrahita adalah anak yang mengalami hambatan dalam perkembangan 

intelektual yang berada dibawah rata-rata anak normalyang sebaya sehingga 

mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi, maupun 

sosial, sehingga memerlukan layanan pendidikan khusus. Adapun klasifikasi 

tunagrahita ini dibagi menjadi tiga bagian, yakni tunagrahita ringan, 

tunagrahita sedang, dan tunagrahita berat. 

Beberapa hal yang dapat diberikan kepada anak tunagrahita ringan 

dalam pembelajarannya di sekolah adalah tidak hanya terfokus kepada 

akademik. Melainkan anak juga dituntut untuk dapat hidup secara mandiri di 

tengah-tengah masyarakat. Sehingga mampu bertahan hidup tanpa banyak 

membebani orang lain. 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta kecakapan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

Inti dari tujuan pendidikan adalah membantu peserta didik agar 

mampu meningkatkan dan mengembangkan dirinya sebagai pribadi yang 



3 
 

mandiri, sebagai anggota masyarakat yang baik, dan sebagai warga negara 

yang baik. 

Dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

1997 Tentang Penyandang Cacat, Pasal 6 disebutkan bahwa, Setiap 

penyandang cacat berhak memperoleh: 

(1) pendidikan pada semua satuan, jalur, jenis, dan jenjang pendidikan; 
(2) pekerjaan dan penghidupan yang layak sesuai dengan jenis dan 
derajat kecacatan, pendidikan, dan kemampuannya; (3) perlakuan yang 
sama untuk berperan dalam pembangunan dan menikmati hasil-
hasilnya; (4) aksesibilitas dalam rangka kemandiriannya; (5) 
rehabilitasi, bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial; 
dan (6) hak yang sama untuk menumbuhkembangkan bakat, kemampu-
an, dan kehidupan 

 
Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu adanya suatu program 

kemandirian yang dilaksanakan di sebuah lembaga pendidikan. Salah satunya 

adalah program transisi ke pasca-sekolahyang merupakan program persiapan 

bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) agar memiliki kemandirian dalam 

memenuhi kebutuhan ekonominya yang dimulai sejak mereka dibangku 

sekolah sesuai dengan karakter dan jenjang pendidikannya. Jenis dan muatan 

program ini harus disesuaikan dengan tahap perkembangan karir anak, potensi 

minat dan bakat peserta didik berkebutuhan khusus. 

Anak Berkebutuhan Khusus perlu dilengkapi dengan pendidikan 

kecakapan hidup (Life Skill) untuk mempersiapkan mereka memasuki dunia 

kerja. Dengan demikian, mereka dapat menjadi seseorang yang memiliki 

keahlian sehingga dapat hidup madiri, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi keluarga. 
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Berdasarkan grand tour yang telah penulis lakukan di SLBN Center 

Payakumbuh, Penulis mengamati adanya kandang puyuh yang berada di 

bagian belakang sekolah. Terlihat beberapa siswa SLBN Center sedang sibuk 

mengambil telur-telur puyuh yang telah siap panen, memberi makan puyuh 

sesuai dengan ukuran yang semestinya, membersihkan dan mengganti air 

minum untuk puyuh, serta membersihkan kandang. Kegiatan yang dilakukan 

siswa tunagrahita ini dibimbing oleh satu orang guru penanggung jawab. Pada 

saat itu penulis melakukan wawancara dengan guru yang sedang membimbing 

siswa dan penulis memperoleh informasi bahwa telur yang telah dipanen siap 

untuk dipasarkan. Wakil Kepala Sekolah juga menyatakan bahwa telur puyuh 

hasil peliharaan siswa telah dapat dipasarkan pada dunia usaha yang 

membutuhkan.  

Sejauh ini SLBN Center Payakumbuh telah menjalin kerjasama 

dengan beberapa pihak yang bergerak dibidang konstruksi dan bidang 

peternakan. Sehingga semua yang diperoleh oleh anak dalam pelatihan di 

sekolah, memperoleh hasil yang nyata. Ini merupakan wujud dari pelaksanaan 

program transisi bagi anak berkebutuhan khusus yang bertujuan untuk melatih 

anak menghadapi dunia kerja. Sehingga nantinya anak paham mengenai apa 

yang harus dilakukan untuk mendapatkan penghasilan yang layak.  

Adapun jenis program transisi yang diberikan kepada siswa di SLB 

Center bukan hanya sekedar beternak puyuh saja. Tetapi juga terdapat 

keterampilan sablon, percetakan batako, pertukangan, kegiatan tata boga, dan 

juga kursus menjahit. Beberapa diantaranya telah menjadi peluang usaha yang 
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dapat dikembangkan. Seluruh kegiatan program transisi ini dibimbing oleh 

guru yang telah profesional dibidangnya masing-masing. Seperti peternakan 

puyuh, percetakan batako, sablon, pertukangan dibimbing oleh guru yang 

menguasai bidang tersebut. Sedangkan program tata boga dan kursus menjahit 

diambil alih oleh guru yang menguasai bidang keterampilan tersebut. 

Program unggulan yang terdapat di SLBN Center ini adalah 

peternakan puyuh yang diberikan kepada siswa tunagrahita. Menurut 

keterangan dari salah seorang guru bahwasanya siswa dilatih setiap hari dalam 

mengelola peternakan puyuh. Telur puyuh yang telah dihasilkan kemudian 

dipasarkan dengan menggunakan jasa pihak ketiga. Sehingga kegiatan 

peternakan ini lebih tepat sasaran. 

Penulis juga telah melakukan observasi kebeberapa SLB lain di Kota 

Payakumbuh untuk meninjau sejauh mana program transisi dilaksanakan. 

Program yang diberikan kepada siswa pada umumnya sama. Hanya saja yang 

berbeda terlihat dari bagaimana sekolah mengelola keterampilan yang telah 

dihasilkan oleh siswa. Hasil keterampilan tersebut hanya diperjual-belikan 

dalam batas lingkungan sekolah saja. 

Kepala Sekolah SLBN Center Payakumbuh mengemukakan bahwa 

program transisi masih sangat baru di kalangan pendidikan. Sehingga ada 

sekolah yang telah melaksanakan, ada juga yang belum mengerti sehingga 

program transisi tersebut belum terlaksana. Berdasarkan fenomena yang 

penulis temukan di SLBN Center Payakumbuh ini mengenai program transisi 

ke pasca-sekolah, penulis tertarik untuk meneliti bagimana bentuk 
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pelaksanaan program transisi ke Pasca-Sekolah bagi tunagrahita ringan di 

SLB Center Payakumbuh. 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini adalahpelaksanaan program transisi ke 

pasca-sekolah bagi tunagrahita ringan di SLB Center Payakumbuh yang dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Peranan tenaga pendidik SLBN Center Payakumbuh menjalin kerja 

sama dalam beternak puyuh dengan pihak dunia usaha. 

2. Pola kerja sama SLBN Center dalam beternak puyuh dengan pihak 

dunia usaha. 

3. Perjanjian kerja sama SLBN Center dalam beternak puyuh dengan 

pihak dunia usaha. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah ini adalah 

“Bagaimanakah pelaksanaan program transisi ke pasca-sekolah bagi 

tunagrahita ringan di SLB Center Payakumbuh?”. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan yang dapat dijawab dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja peranan tenaga pendidik SLBN Center Payakumbuh 

menjalin kerja sama dalam beternak puyuh dengan pihak dunia 

usaha? 

2. Bagaimana Pola kerja sama SLBN Center dalam beternak puyuh 

dengan pihak dunia usaha? 
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3. Bagaimana bentuk perjanjian kerja sama SLBN Center dalam 

beternak puyuh dengan pihak dunia usaha? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang: 

1. Peranan tenaga pendidik SLBN Center Payakumbuh menjalin kerja 

sama dalam beternak puyuh dengan pihak dunia usaha. 

2. Pola kerja sama SLBN Center dalam beternak puyuh dengan pihak 

dunia usaha. 

3. Bentuk perjanjian kerja sama SLBN Center dalam beternak puyuh 

dengan pihak dunia usaha. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, untuk meningkatkan pengetahuan serta wawasan 

mengenai pelaksanaan program transisi ke pasca-sekolah di SLBN 

Center Payakumbuh. 

2. Bagi Penyelenggara Sekolah Luar Biasa atau Penyelenggara 

Sekolah Pendidikan Inklusif, diharapkan dapat mempedomani hasil 

penelitian ini sehingga salah satu pedoman dalam 

menyelenggarakan program transisi ke pasca-sekolah. 

3. Bagi orang tua, diharapkan orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus tidak akan merasa terbebani lagi setelah anak 

mereka menyelesaikan pendidikan formal. Sehingga orang tua dapat 

terbantu karena kemandirian anak mereka telah dibentuk. 

 


